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ABSTRAK

Mirnawati B (105951105018) Dampak Wisata Alam Terhadap Sosial Ekonomi
Masyarakat Di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa Sulawesi
Selatan. Yang dibimbing oleh Hasanuddin dan M. Daud.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik penghidupan dan dampak
wisata alam terhadap sosial ekonomi masyarakat di Desa Bissoloro Kecamatan
Bungaya Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Penelitian dilakukan dengan metode
observasi, wawancara dan kuesioner. Penghidupan masyarakat di Desa Bissoloro
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan bermata pencaharian
pedagang (40%), petani (27%), pengelola wisata alam (20%) dan fasilitator (3%).
Pendidikan SD(20%), SMP (27%), SMA (33%), SI (17%) dan tidak sekolah
(3%). Jumlah tanggungan keluarga pada umumnya 3 orang (47%). Dampak
wisata alam terhadap Sosial masyarakat yaitu terjadi perubahan persepsi
masyarakat dalam pengelolaan hutan yang berorientasi kayu ke jasa lingkungan,
persepsi pengeloaan hutan berorientasi kayu menurun dari 67% menjadi 17% dan
berorientasi jasa iingkungan naik dari 10% menjadi 50%. Terjadi perubahan sikap
dalam pengelolaan lingkungan dimana kegiatan membakar sampah menurun dari
67% ke 10% dan kegiatan pengumpulan sampah ke tempat penyimpanan
sementara (TPS) dari 0% menjadi 77%. Dampak ekonomi wisata alam inj
mengalami peningkatan pendapatan masyarakat, dimana persentase jumlah
masyarakat berpendapatan rendah Rp.1.000.000-2.000.000 mcuurun, dari 13%
menjadi 10% dan masyarakat berpendapatan rendah Rp.2000.000-3.000.000
menurun dari 40% ke 17% sedangkan persentase masyarakat yang berpendapatan
tinggi Rp.4.000.000-5.000.000 naik dari 17% menjadi 50%.

Kata Kunci : Wisata Alam, Dampak, Sosial-Ekonomi, Bissoloro
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wisata alam adalah bentuk kegiatan wisata alam yang memanfaatkan
potensi sumber daya alam dan tata lingkungan. Wisata alam memiliki sumber
daya yang berasal langsung dari alam. Selain itu, wisata alam berpotensi dan
berdaya tarik bagi wisatawan serta kegiatannya ditujukan untuk pembinaan cinta
alam, baik dalam kegiatan alami maupun setelah pembudidayaan (Utami 2017).

Wisata alam menggunakan pendekatan environmental planning approach.
Penekanan dari pendekatan ini adalah pada konservasi lingkungan tetapi
memperhatikan kebutuhan pengunjung akan fasilitas dan kebutuhan dalam
melakukan aktivitasnya. Wisata alam dapat berupa, pantai. gunung, pemandangan

alam dan wisata bahari atau wisata tirta (Utami 2017).

Salah satu destinasi Wisata alam Desa Bissoloro adalah Hutan Pinus
Bissoloro. Hutan Pinus Bissoloro merupakan objek wisata di desa Bissoloro,
Kecamatan Bungaya. Hutan Pinus Bissoloro diresniikan pada tanggal 4 November
2017 oleh Bupati Gowa Bapak Adnan Purichta, dirangkaikan dengan Camping
Day. Pengelolaan Hutan Pinus Bissoloro masih dikelola dan dikembangkan oleh
swadaya masyarakat sekitar. Masyarakat sekitar saling membantu dan membagi
tugas seperti menyediakan jasa parkir kendaraan, kebersihan ataupun pemandu

wisata.

Keberadaan Hutan Pinus Bissoloro menjadi destinasi wisata yang ramai

dikunjungi wisatawan dari berbagai daerah, tidak hanya dari seputar Gowa akan




tetapi banyak yang berasal dari luar daerah, kebanyakan mereka mendapatkan
informasi dari berbagai media sosial. Salah satu keindahan Desa Bissoloro yaitu
hutan pinus dan air terjun di daerah sekitar objek wisata. Masyarakat sekitar juga
memberikan sarana untuk berswafoto dengan hiasan buatan, penyewaan tenda
untuk menginap, hammock yang terbentang di antara pohon untuk bersantai. Di
sekitar hutan pinus banyak Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berdagang di daerah
sekitar objek wisata seperti, kopi, mie instan, bakso dan lainnya. Sebagian
masyarakat yang berada di Desa Bissoloro berprofesi sebagai petani, pedagang
dan pengelola objek wisata, yang memanfaatkan objek wisata hutan pinus untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga keberadaan objek wisata Hutan
Pinus sangat penting bagi masyarakat yang bermukim di sekitarnya.

Dampak wisata alam terhadap sosial ekonomi masyarakat merupakan
perubahan mendasar yang ditimbulkan oleh kegiatan tersebut terhadap kondisi
masyarakat sekitar, seperti misalnya peningkatan atau penurunan pendapatan
masyarakat, perluasan lapangan pekerjaan dan perilaku masyarakat terhadap
lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan uraian diatas disini penulis tertarik ingin melakukan penelitian
tentang seberapa besar dampak wisata alam terhadap sosial ekonomi masyarakat
di Desa Bissoloro.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

|. Bagaimana karakteristik penghidupan masyarakat di Desa Bissoloro?




2. Bagaimana dampak wisata alam terhadap sosial ekonomi masyarakat di Desa
Bissoloro?

2.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Wisata Alam

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 1994 tentang
Pengusahaan Pariwisata Alam di Zona Pemanfaatan Taman Nasional, Taman
Hutan Raya dan Taman Wisata Alam menjelaskan bahwa wisata alam adalah
kegiatan perjalanan atau scbagian dari kegiatan tersebut dilakukan secara suka
rela serta bersifat sementara untuk menikmati gejala keunikan dan keindahan
alam, di taman nasional, taman hutan raya dan taman wisata alam.

Wisata alam adalah bentuk kegiatan rekreasi dan pariwisata yang
memanfaatkan potensi sumberdaya alam, baik dalam keadaan alami maupun
setelah ada usaha budidaya, sehingga memungkinkan wisatawan memperoleh
kesegaran jasmaniah dan rohaniah, men-dapatkan pengetahuan dan pengalaman
serta menumbuhkan inspirasi dan cinta terhadap alam (Saragih, 1993).

Wisata alam = merupakan kegiatan rekreasi dan - pariwisata yang
memanfaatkan potensi alam untuk menikmati keindahan alam baik yang masih
alami atau sudah ada usaha budidaya, agar ada daya tarik wisata ke tempat
tersebut. Wisata alam digunakan sebagai penyeimbang hidup setelah melakukan
aktivitas yang sangat padat, dan suasana keramean kota. Sehingga dengan
melakukan wisata alam tubuh dan pikiran kitamenjadi segar kembali dan bisa
bekerja dengan lebih kreatif lagi karena dengan wisata alam memungkinkan kita
memperoleh kesenangan jasmani dan rohani. Dalam melakukan wisata alam kita
harus melestarikan area yang masih alami, memberi manfaat secara ekonomi dan

mempertahankan keutuhan budaya masyarakat setempat sehinga bias menjadi




Desa wisata, agar desa tersebut memiliki potensi wisata yang dilengkapi dengan
fasilitas pendukung seperti alat transportasi atau penginapan (Saragih 1993).
2.2. Penghidupan Masyarakat (Livelihood)

Livelihood merupakan istilah generik yang mengandung makna
“penghidupan”. Livelihood dalam konfeks pembangunan berarti menggambarkan
kemampuan (capabilities), kepemilikan sumber daya (sosial dan material), dan
kegiatan yang dibutuhkan seseorang atau masyarakat untuk menjalani
kehidupannya (Ramli, 2007).

Secara etimologis, livelihood dapat diartikan sebagai aset (alam, manusia,
finansial, sosial dan fisik), dan aktifitas dimana akses atas aset dimediasi oleh
kelembagaan dan relasi sosial yang secara bersama mendikte hasil yang diperoleh
oleh individu maupun keluarga (Seragih, dkk 2007).

Menurut (Ellis, 2000), Penghidupan adalah kemampuan individu atau
rumahtangga yang terdiri dari aset (alam, fisik, manusia, keuangan dan modal
sosial), aktivitas, dan akses yang termediasi oleh lembaga-lembaga dan hubungan
sosial secara bersama menentukan kehidupan suatu individu atau rumahtangga
tertentu.

Hal yang sama juga dikemukakan Rijanta (2006) bahwa penghidupan
didefinisikan sebagai kemampuan, aset, dan kegiatan yang diperlukan untuk
mendukung dalam mencapai kesejahteraan rumah tangga. Sementara pola
penghidupan adalah kekhasan hubungan antara kemampuan, aset, kegiatan

ekonomis dan dinamika masyarakat berkaitan dengan sumberdaya yang dimiliki




dan kondisi lingkungan yang dapat diamati melalui pilihan strategi penghidupan
(Baiquni, 2007).

Aset penghidupan (/ivelihood assets) adalah kepemilikan atas berbagai
macam harta baik berwujud maupun tidak berwujud oleh suatu rumah tangga
tertentu (Badan Pusat Statistika 2005). Hal yang sama juga dikemukakan Ellis
(2000) bahwa aset dapat digambarkan sebagai modal atau saham yang dapat
digunakan secara langsung, atau tidak langsung, untuk menghasilkan sarana

kelangsungan hidup rumah tangga.

2.3. Dampak Wisata Alam

Dampak adalah segala sesuatu yang timbul akibat adanya suatu kejadian
atau pembangunan yang ada didalam masyarakat dan menghasilkan perubahan
yang berpengaruh positif ataupun negatif terhadap kelangsungan hidup.

Wisata alam adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut
yang dilakukan secara sukarela scrta bersifat sementara untuk menikmati gejala
keunikan dan keindahan alam di kawasan suaka margasatwa, taman nasional,
taman hutan raya, dan taman wisata alam. Pengelolaan pariwisata alam tidak
lepas dari kegiatan interpretasi.

Interpretasi wisata merupakan kegiatan bina cinta alam yang khusus
ditujukan kepada pengunjung kawasan konservasi alam dan merupakan
kombinasi dari enam hal, yaitu pelayanan informasi, pelayanan pemanduan,
pendidikan, hiburan dan inspirasi serta promosi. pelaksana interpretasi disebut

dengan interpreter.




Kriteria interpreter wisata alam adalah sebagai berikut :

1. Memahami 4 (empat) prinsip hospitality (keramahan) dalam interpretasi,
yakni grooming (penampilan), greeting (salam), knowledge (ilmu
pengetahuan), dan gesrure (gerak tubuh).

2. Memenuhi syarat SP yaitu peka (sensitivity), peduli (awareness),
pengertian, penuh apresiasi, dan penuh keakraban.

3. Memiliki_sifat amusiasme yang tinggi, memiliki rasa humor, pandai
berkomunikasi, percaya diri, ramah, tenang, dapat dipercaya, dan
berpenampilan dan bersikap menyenangkan.

4. Interpreter adalah pimpinan dan pelayan rombongan, sehingga harus
memastikan rombongan tetap merasa aman dan nyaman.

5. Memahami informasi kawasan.

6. Menyampaikan informasi dan berkomunikasi secara jelas dan baik
sehingga pengunjung dapat menerima informasi dengan baik, selain itu
interpreter harus membuat suasana yang santai sehingga pengunjung
akan bebas bertanya maupun mengutarakan keluhan-keluhannya.

7. Berpenampilan rapi dan bersih serta mengenakan identitas Karena
wilayah kerjanya yang masih alami dan bahkan liar. (Balai Besar KSDA
NTT)

2.4. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Kondisi sosial ekonomi adalah svatu keadaan atau kedudukan yang diatur

sosial dan merupakan seseorang dalam posisi tertentu dalam struktur sosial

masyarakat, pemberian posisi ini disertai pula dengan posisi tertentu dalam




struktur sosial masyarakat, pemberian posisi ini disertai pula dengan seperangkat

hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh pembawa status (Dewi, 2009). Sosial

ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok masyarakat
yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan serta pendapatan

(Wayan, 2014).

Menurut Soerjono Seekanto (2009) menyatakan bahwa, Ukuran atau kriteria
yang biasa dipakai untuk menggolong-golongkan anggota-anggota masyarakat ke
dalam suatu lapisan sosial adalah sebagai berikut:

I. Ukuran kekayaan, Barangsiapa yang memiliki kekayaan paling banyak
termasuk dalam lapisan teratas. Kekayaan tersebut, misalnya, dapat dilihat
pada bentuk rumah yang bersangkutan, mobil pribadinya, cara-caranya
mempergunakan pakaian serta bahan, pekerjaan orang tua. penghasilan dan
seterusnya,

2. Ukuran kekuasaan, Barangsiapa yang memiliki kekuasaan atau yang
mempunyai wewenang terbesar menempati lapisan atasan,

3. Ukuran kehormatan, Ukuran kehormatan tersebut mungkin terlepas dari
ukuran-ukuran kekayaan dan/atau kekuasaan. Orang yang paling disegani dan
dihormati, mendapat tempat teratas. Ukuran semacam ini, banyak dijumpai
pada masyarakat-masyarakat tradisional. Biasanya mereka adalah golongan tua
atau mereka yang pernah berjasa. Misalnya aktivitas sosial di lingkungan
masyarakat,

4. Ukuran ilmu pengetahuan, Ilmu pengetahuan sebagai ukuran dipakai oleh

masyarakat yang menghargai ilmu pengetahuan.




2.5. Kerangka Pikir Penelitian

Hutan Pinus Bissoloro terletak di Kabupaten Gowa, Kecamatan Bungaya,

Provinsi Sulawesi Selatan. Untuk melihat apa yang menjadi tujuan penelitian ini

akan dilakukan penelitian tentang dampak wisata alam terhadap sosial ekonomi

masyarakata di Desa Bissoloro. dengan kerangka pikir sebagai berikut.

Hutan Pinus

r

pengelola

3

Masyarakat lokal

2

!

Karakteristik Penghidupan
Masyarakat di Desa
Bissoloro

!

Dampak Wisata Alam
pada Sosial Ekonomi
Masyarakat

3

Peningkatan Ekonomi
Masyarakat

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitia




[Il. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih dua bulan. Lokasi penelitian di

Desa Bissoloro, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi

Selatan.
3.2. Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yakni:
1. Kuisioner untuk pengunjung dan panduan wawancara terhadap pengelola
dan masyarakat setempat.
2. Camerah/ Hp Sebagai alat untuk melakukan pengambilan dokumentasi
sebagai bukti pengambilan data.
3. Hp untuk merekam suara dari narasumber
4. ATK Scbagai alat dan bahan untuk menulis data dalam proses
pengambilan data di lapangan.
3.3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari gambaran tentang
situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas
dalam penelitian. Dalam hal ini yang berkaitan dengan tempat atau tentang

kondisi yang berlangsung dan berkaitan dengan masalah yang dibahas yaitu

10




pengamatan langsung tentang karakteristik penghidupan masyarakat dan
dampak sosial ekonomi masyarakat. yang diperoleh dari responden kuisioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah ada dan merupakan data dari
hasil penelitian dan publikasi yang telah dilakukan sebelumnya, seperti
peraturan dan perundang-undangan yang telah dibuat. Data sekunder yang
akan dikumpulkan adalah data dari yang terkait kantor desa dan kecamatan.
Berupa jumlah penduduk dan jenis mata pencaharian.
3.4. Metode Pengambilan Data
Berdasarkan pengambilan data ini, perlu diketahui bahwa jenis metode yang
digunakan adalah metode :
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan cara
mengamati atau meninjau sccara cermat dan langsung di lokasi penelitian untuk
mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari sebuah desain
penelitian yang sedang dilakukan.
Kegiatan observasi dilakukan untuk memproses objek dengan maksud untuk
merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena
berdasarkan pengetahuan dan ide-ide yang sudah diketahui sebelumnya, untuk

mendapatkan informasi yang diperlukan dan melanjutkan ke proses investigasi.
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b. Metode Wawancara

Metode wawancara dilakukan dengan menggunakan kuisioner kepada 30
responden. Responden diwawancarai adalah Pengelola Objek Wisata Bissoloro
sebanyak 5 orang dan Penduduk Setempat sebanyak 25 orang.

Menurut  Sugiyono (2016) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Metode ini untuk mclakukan tanya-jawab secara lisan untuk memperoleh
informasi dengan target pihak pengelola dan penduduk Desa Bissoloro.

Dalam (Sugiyono 2016) mengemukakan bahwa dengan wawancara, maka
peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak dapat
ditemukan melalui observasi. Metode wawancara ini di fokuskan kepada
pengelola dan penduduk setempat.

1. Pengelola

Pengelola adalah orang yang bertanggung jawab untuk menjalankan suatu
tujuan yang didalamnya terdapat perencanaan yang baik, pengarahan,
pengontrolan, pemanfaatan sumber daya yang ada sebaik mungkin agar segala
tujuan yang di rencanakan dapat tercapai secara efektif dan efisien.

2. Penduduk

Penduduk adalah orang dalam matranya sebagai pribadi, anggota keluarga,

anggota masyarakat, warga negara dan himpunan kuantitas yang bertempat

tinggal di suatu tempat dalam batas wilayah tertentu. (Mantra, 2009)
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¢. Kuisioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2005).
d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan
penyimpanan informasi di bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan
bukti dari keterangan seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan
referensi lain (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
3.5. Analisis Data

Cara untuk mengetahui karakteristik penghidupan mayarakat desa Bissoloro
dan dampak ekowisata terhadap sosial ekonomi masyarakai Desa Bissoloro
digunakan analisis sebagai berikut :
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan identitas responden
dan untuk  mengetahui dampak ekowisata terhadap sosial ekonomi Desa
Bissoloro. Skala pengukuran variabel penelitian terkait deskripsi responden
mengacu pada ketentuan yang disebutkan oleh (Ridwan, 2002) vang meliputi:
a. Umur

Umur merupakan salah satu identitas yang mempengaruhi kerja dan pola
pikir responden. Berdasarkan Badan Pusat Statistik, maka kategori umur
responden dikelompokkan menjadi :

1. Kelompok umur produktif muda 15 — 34 tahun
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2. Kelompok umur produktif tua 35 — 54 tahun

3. Kelompok umur yang tidak produktif > 54 tahun

b. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan yang dimaksud adalah jenjang pendidikan formal yang

ditempuh oleh responden yang dinyatakan dalam satuan tahun. Indikator ini

diukur dengan menggunakan kategori sebagai berikut :

I,

2.

3.

Rendah = SD (termasuk buta huruf)

Sedang = SLTP - SLTA (Menengah)

Tinggi = Perguruan Tinggi (PT)

c. Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang

tinggal dalam satu rumah responden atau diluar rumah, namun masih menjadi

tanggung jawab responden. Indikator ini diukur dengan menggunakan kategori

rendah, sedang dan tinggi (Ridwan, 2002). Adapun kategori di maksud sebagai

berikut:

1.

.2

Rendah = 0 — 2 orang
Sedang = 3 -5 orang
Tinggi => 5 orang
Luas Lahan

Luas lahan yang dimiliki oleh responden baik dalam kawasan maupun diluar

kawasan, dalam bentuk sawah, kebun/ladang, maupun pemukiman ditotalkan

serta dikelompokkan dalam kategori luas lahan sempit, sedang dan luas. Indikator

ini diukur dengan menggunakan kategori (Ridwan, 2002) sebagai berikut :
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1. Sempit = <0,5 per satuan hektar (ha)
2. Sedang = 0,5 — 1,25 per satuan hektar (ha)
3. Luas = > 1,25 per satuan hektar (ha)

2. Analisis Kuantitatif
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Penghidupan/Mata Pencaharian
Mata pencaharian adalah pekerjaan yang menjadi pokok pen ghidupan. Mata
pencaharian  diartikan pula sebagai segala aktivitas manusia dalam
memberdayakan potensi sumber daya alam (Octavianus H.A 2013).
4.2.1. Jenis Pekerjaan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik
responden menurut jenis pekerjaan yang terbanyak adalah jenis pekerjaan
pedagang dengan responden sebanyak 13 orang dengan jumlah persentase
43%, sedangkan tidak bekerja yang paling terendah dengan persentase 0%.
Berikut data yang disajikan dalam gambar 2.

Pekerjaan Utama

40%

30%
20%
—

Tidak Pengelola Pedagang  Petani
bekerja

Gambar 2. Tabel karakteristik masyarakat berdasarkan jenis pekerjaan
4.2.2. Tingkat Pendidikan
Berdasarkan dari tingkat pendidikan penduduk Desa Bissoloro secara

umum tingkat pendidikan yang tinggi yaitu berpendidikan SMA (Sekolah
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tingkat pendidikannya rendah yaitu tidak bersekolah dengan jumlah
persentase 3%. Bisa dilihat pada gambar 3 dibawah.

dalam gambar 4 dibawah ini.
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Jumlah Tanggungan

w Series 1

3 Orang 4 Orang 5 Orang

7 Orang
Gambar 4. Karakter Responden brdasarkan Jumlah Tanggungan

4.2.4. Luas Lahan yang dikelola

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa
masyarakat Desa Bissoloro yang diizinkan untuk mengelola wisata Hutan
Pinus, ada satu orang yang mengelola dengan luas lahan yang paling luas
yaitu 5 hekiar sedangkan ada 4 orang yang mengelola dengan luas 2 hektar.
4.2.5. Jenis kelamin

Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah disebar dilokasi penelitian
menunjukkan bahwa Karakteristik responden menurut jenis kelamin yang
terbanyak adalah responden Laki-laki sebanyak 18 orang dengan jumlah

persentase 60%, sedangkan yang terendah adalah perempuan dengan
responden 12 orang dengan jumlah persentase 40%. Berikut data dapat dilihat

dalam gambar 5.
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Jenis Kelamin

W Series 1 Series 2

Perempuan Laki-Laki
Gambar 5. Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

4.2. Dampak Sosial Masyarakat Desa Bissoloro Dari Persepsi Masyarakat
Terhadap Orientasi Pemanfaatan Hutan Dan Pengelolaan Lingkungan

Persepsi Masyarakat adalah tanggapan atau pengctahuan lingkungan dari
kumpulan individu-individu yang saling bergaul berintcraksi karena mempunyai
nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur merupakan kebutuhan bersama
berupa suatu sistem adat-istiadat yang bersifat kontinue dan terikat oleh suatu
identitas bersama yang diperoleh melalui interpretasi data indera (Adrianto 2006).

4.2.1. Persepsi Masyarakat Terhadap Pemanfaatan Hutan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan kuesioner tentang
persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan hutan, menujukkan bahwa tanpa
adanya wisata alam hutan pinus, masyarakat Desa Bissoloro memanfaatkan
hutan dengan penghasil kayu sebesar 67%, hasil hutan bukan kayu
sebanyak 23% dan hutan penghasil jasa lingkungan sebanyak 10%.

Sedangkan dengan adanya wisata alam hutan pinus Bissoloro perubahan
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pola pikir masyarakat yang mulai sadar akan pemanfaatan hutan lebih baik
di manfaatkan sebagai jasa lingkungan daripada memanfaatkan hutan

sebagai penghasil kayu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar 6.

67%
20
18 .
- Persepsi terhadap
Orientasi Pemanfaatan
14 i
Hutan
12
10
8 = Tanpa adanya wisata alam
6 : Dengan adanya wisata alam
)4
2 |
0 ! 4 == eaRAw BT RY wssa
Hutan Hutan Hutan
penghasil Penghasil penghasil
kayu HHBK Jasa
Lingkungan

Gambar 6. Persepsi Masyarakat Terhadap Pemanfaatan Iutan

4.2.2. Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Lingkungan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan kuesioner tentang
persepsi masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan, menunjukkan bahwa
tanpa adanya wisata alam hutan pinus Bissoloro, sikap masyarakat dalam
pengolahan sampah yang masih sering membuang sampah ke sungai,
membakar sampah dan mengubur sampah. Sedangkan dengan adanya
wisata alam hutan pinus Bissoloro masyarakat telah menyadari bahwa sikap
membuang sampah ke sungai, membakar sampah dan mengubur sampah
tidak baik bagi lingkungan. Sehingga masyarakat bertindak untuk menjaga

lingkungan dengan mengelola sampah dengan baik dan mengumpulkan
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sampah di tempat yang di sediakan. Dapat disajikan dalam gambar 7

dibawabh ini.

Sikap Masyarakat dalam Pengolahan Sampah

25
20
15
10
s 5
0 < - N LY ALY . - :
! Membuang ke ~ Membakar Mengubur  Mengumpulkan
Sungai Sampah Sampah di Tempat
Sampah
Sementara

“ Tanpa adanya wisata alam Dengan adanya wisata alam
Gambar 7. Diagram Kesadaran Tentang Lingkungan

4.3. Dampak Ekonomi Masyarakat Desa Bissoloro

Berdasarkan hasil penelitia menunjukkan bahwa, tanpa adanya wisata alam
hutan pinus Bissoloro. Rata-rata pendapatan masyarakat perbulan yaitu sebanyak
Rp.2.000.000 - 3.000.000, dengan jumlah persentase sebanyak 40%, sedangkan
dengan adanya wisata alam hutan pinus bissoloro menunjukkan bahwa, adanya
peningkatan pendapatan yang dulunya hanya sebagai petani saja kini
mendapatkan penghasilan jauh lebih tingi dari menjadi pengelola wisata Bissoloro
dan pedagang, dengan jumlah rata-rata pendapatan perbulan yang mencapai
Rp.4.000.000 - 5.000.000 dengan jumlah persentasenya sebanyak 50%. Berikut

dapat dilihat dalam gambar 8 di bawah ini.
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Tanpa adanya wisata alam

= Dangan adanya wisata alam
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Rp.500.000 -

1.500.000 dengar tasc 43% dan dengan adanya wisata alam hutan pinus
pengeluaran paling banyak yaitu Rp.2.500.000 - 3.000.000 dengan persentase
47%. Peningkatan pengeluaran ini karena adanya perubahan mata pencaharian,
yang mengakibatkan pengeluaran perbulan semakin banyak. Bisa dilihat dalam

gambar 9 dibawah.
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4 » Tanpa adanya Ekowisata
2 Dengan adanya Ekowisata
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* & o «  Pengeluaran Masyarakat perbulan

Gambar 9. Rata-rata pengeluaran masyarakat perbulan

4.5. Pekerjaan Utama Masyarakat Desa Bissoloro Setelah Adanya Wisata
Alam Hutan Pinus Bissoloro

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan utama
masyarakat Desa Bissoloro tanpa adanya wisata alam memiliki pekerjaan yang
terbanyak adalah pekerjaan Petani dengan responden sebanyak 17 orang dengan
Jjumlah persentase 57%, sedangkan yang bermata pencaharian PNS dan tidak ada
pekerjaan yang paling terendah dengan persentase 0%. Sedangkan dengan adanya
wisata alam Bissoloro, terdapat peningkatan mata pencaharian sebagai pedagang
dan adanya mata pencaharian baru yaitu pengelola. Dapat dilihat dalam gambar 9

di bawah ini.
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Pekerjaan Utama Masyarakat Desa Bissoloro
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V. PENUTUP
|

5.1. Kesimpulan
I. Dampak wisata alam terhadap sosial masyarakat yaitu terjadi perubahan
persepsi masyarakat dalam pengelolaan hutan yang berorientasi kayu ke jasa

lingkungan, persepsi pengeloaan hutan berorientasi kayu menurun dari 67%

menjadi 17% dan berorientasi jasa lingkungan naik dari 10% menjadi 50%.
Terjadi perubahan sikap dalam pengelolaan lingkungan dimana kegiatan
membakar sampah menurun dari 67% ke 10% dan kegiatan pengumpulan
sampah ke tempat penyimpanan sementara (TPS) dari 0% menjadi 77%.

2. Dampak wisata alam terhadap ekonomi mengalami peningkaian pendapatan
masyarakat, dimana persentase jumlah masyarakat berpendapatan rendah
Rp.1.000.000-2.000.000 menurun, dari 13% menjadi 10% dan masyarakat
berpendapatan - rendah Rp.2000.000-3.000.000 menurun dari 40% ke 17%
sedangkan persentase masyarakat yang berpendapatan tinggi Rp.4.000.000-
5.000.000 naik dari 17% menjadi 50%.

5.2. Saran

. Untuk pihak pengelola disarankan bahwa perlu adanya strategi pemasaran
yang lebih, untuk wisata alam hutan pinus Bissoloro agar kedepannya dapat
meningkatakan kunjungan wisatawan luar daerah atau wisatawan asing.

2. Untuk pihak masyarakat di harapakan memberikan dukungan tentunya akan

masyarakat harus lebih meningkatkan kerukunan dan gotong royong sehingga

semakin mengoptimalkan pengembangan wisata alam hutan pinus Bissoloro,
| kedepannya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Bissoloro.
H
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Lampiran |.Kuesioner Penelitian
DAMPAK WISATA ALAM TERHADAP SOSIAL

EKONOMI MASYARAKAT DI DESA

Wisata Alam Hutan Pinus Bissoloro?

a. Hutan Penghasil Kayu ¢. Hutan Penghasil Jasa Lingkungan
b. Hutan Penghasil HHBK




2. Bagaimana tangapan Bapak/Ibu terhadap pemanfaatan Hutan Dengan adanya

Wisata Alam Hutan Pinus Bissoloro?

a. Hutan Penghasil Kayu ¢. Hutan Penghasil Jasa Lingkungan

7. Kenapa bapak/ibu lebih memilih pekerjaan yang sekarang daripada pekerjaan
Bapak/Ibu sebelumnya?
a. Lebih baik . —
b. Pendapatannya lebih tinggi
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8. Berapa pendapatan bapak/ibu tanpa adanya Wisata Alam Hutan Pinus ini?
a. Rp.1.000.000 - Rp.2.000.000 ¢. Rp.3.000.000 — Rp.4.000.000
b. Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 d. Rp.4.000.000 — Rp.5.000.000

9. Berapa pengeluara bapak/ibu tanpa adanya Wisata Alam Hutan Pinus ini?

fn.\,_J\
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ABSTRAK

Mirnawati B (105951105018) Dampak Wisata Alam Terhadap Sosial Ekonomi
Masyarakat Di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa Sulawesi
Selatan. Yang dibimbing oleh Hasanuddin dan M. Daud.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik penghidupan dan dampak

wisata alam terhadap sosial ekonomii masyarakat di Desa Bissoloro Kecamatan'

Bungaya Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Penelitian dilakukan dengan metode
observasi, wawancara dan kuesioner. Penghidupan masyarakat di Desa Bissoloro
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan bermata pencaharian
pedagang (40%), petani (27%), pengelola wisata alam (20%) dan fasilitator (3%).
Pendidikan SD(20%), SMP (27%), SMA (33%), Sl (17%) dan tidak sekolah
(3%). Jumlah tanggungan keluarga pada umumnya 3 orang (47%). Dampak
wisata alam terhadap sosial masyacakat vaitu terjadi perubahan persepsi
masyarakat dalam pengelolaan hutan yang berorientasi kayu ke jasa lingkungan,
persepsi pengeloaan hutan berorientasi kayu menurun dari 67% menjadi 17% dan
berorientasi jasa lingkungan naik dari 10% menjadi 50%. Terjadi perubahan sikap
dalam pengelolaan lingkungan dimana kegiatan membakar sampah menurun dari
67% ke 10% dan kegiatan pengumpulan sampah ke tempat penyimpanan
sementara (TPS) dari 0% menjadi 77%. Dampak ekonomi wisata alam ini
mengalami peningkatan pendapatan masyarakat, dimana persentase jumlah
masyarakat berpendapatan rendah Rp.1.000.000-2.000.000 meciurun, dari 13%
menjadi 10% dan masyarakat berpendapatan rendah Rp.2000.000-3.000.000
menurun dari 40% ke 17% sedangkan persentase masvarakat yang berpendapatan
tinggi Rp.4.000.000-5.000.000 naik dari 17% menjadi 50%.

Kata Kunci : Wisata Alam, Dampak, Sosial-Ekonomi, Bissoloro




Lampiran 2. Documentasi Penelitian

Gambar Wawancara eugelola Hutan Pin low
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3. Wawancara Pengelola Hutan Pinus Tangkalak
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Gambar 6. Pengisian Kuesioner Pemilik Toko




Gambar 8.Hutan Pinus Moncong sifmlon




Gambar 9. Hutan nus
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